BAB II
BIOGRAFI ABRAHAM H. MASLOW DAN PEMIKIRANNYA
TENTANG AKTUALISASI DIRI

A. BIOGRAFI ABRAHAM HAROLD MASLOW

Abraham Harold Maslow dilahirkan di Brooklyn, New
York, pada tanggal 1 April 1908. Orang tuanya adalah
imigran Yahudi Rusia yang pindah ke Amerika Serikat
dengan harapan memperoleh kehidupan yang 1lebih baik.
Sebagai anak tertua dari tujuh bersaudara, Maslow oleh
orang tuanya didorong dengan kuat agar mencapai keberha-
silan dalam pendidikan. Hal ini menjadikan Maslow
kesepian dan menderita di masa kanak-kanak dan remajanya.
Maslow mengaku bahwa ia ketika masih berada di sekolah
merupakan anak yang terisolasi dari teman sekelasnya dan
tidak bahagia. Ia tumbuh di perpustakaan di antara buku-
buku, tanpa teman (Koeswara, 1991 : 110 ).

Maslow dapat dikatakan bahwa ia memiliki hasrat
yang luar biasa untuk menolong orang lain agar bisa
mendapat kehidupan yang lebih layak dan kaya (bermakna)
yang tidak pernah ia dapatkan sebelumnya.

Oleh karena desakan ayahnya, Maslow pada mulanya
memilih hukum sebagai bidang studinya di City College,
New York. Tetapi baru dua minggu kuliah Maslow pindah ke

Universitas Cornell, dan tak lma kemudian ke Universitas
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Wisconsin, dengn bidang psikologi sebagai pilihannya. Di
Universitas ini Maslow merah sarjana muda pada tahun
1930. sarjana penuh tahun 1931, dan meraih doktor pada
tahun 1934.

Universitas Wisconsin, adalah tempat meraih semua
gelarnya, dan tempat di mana ia meneliti tingkah laku
kera. Selama 14 tahun (1837-1951) ia menjadi staf penga-
jar Brooklyn College. Pada tahun 1951, Maslow pergi ke
Universitas Brandeis di mana ia meninggal sampai tahun
1969, ketika ia menjadi anggota tetap pada Laughlin
Foundation di Menlo Park, California. Maslow Menderita
serangan jantung yang menyebabkan kematiannya pada tang-
gal 8 Juni, tahun 1970 (Hall, Lindzey, 1993:106 ).

Sejak kematiannya, sejumlah buku tentang hidup dan
karyanya diterbitkan. Di antaranya adalah sebuah buku
kenangan yang berisi kata-kata pujian, beberapa catatan
Maslow yang tidak diterbitkan, dan sebuah bibliografi
lengkap dari tulisan-tulisannya (B.G. Maslow, 1972) dan
sebuah potret intelektual yang dikemukakan oleh pembantu
dekatnya (Lowry, 1973a). Lowry (1973b) juga telah menyu-
sun menjadi satu buku, makalah-makalah lepas yang ditulis
oleh Maslow. Buku-Buku lain tentang Maslow telah ditulis

oleh Goble (1970) dan Wilson (1972).
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B. Pengertian Aktualisasi diri

Term "aktualisasi diri" ( self actualization ) yang
penulis bahas pada kesempatan kali ini, adalah murodif
dengan term "realisasi diri" ( self realizatiom ) yang
masing-masing mempunyai pengertian yang mengaéu kepada
pemenuhan pengembangan diri atas potensi dan kapasitas
sendiri.

Goble, seorang penganut psikologi  humanistik,
menjelaskan bahwa pemaparan tentang kebutuhan psikologis
untuk menumbuhkan, mengembangkan dan menggunakan kemam-
puan, olehnya disebut aktualisasi diri, merupakan salah
satu aspek penting teorinya tentang motivasi pada manusia
(Goble, 1987:77).

Sementara itu E.Koeswara Jjuga menjelaskan bahwa
kebutuhan akan aktualisasi diri itu tidak akan tercapai
apabila kebutuhan-kebutuhan yang ada di bawahnya terpenu-
hi dan terpuaskan dengan baik.

Dalam hal ini Maslow sebagaimana ayng dikutip oleh
E.Koeswara sendiri menandai kebutuhan akan aktualisasi
diri sebagai hasrat individu untuk menjadi orang yang
sesua} dengan keinginan dan potensi yang dimilikinya.
Atau, hasrat individu untuk menyempurnakan segenap poten-

si yang dimilikinya (Koeswara,1991:125).
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Persepsi di atas menurut penulis, mencerminkan
pemberian tempat atau wadah secara khusus untuk pengem-
bangan potensi diri bagi individu dirasa perlu mendapat
perhatian khusus oleh individu itu sendiri. Maslow seba-
gaimana yang diungkapkan oleh Goble sendiri melukiskan
aktualisasi diri ini sebagai "hasrat untuk makin menjadi
diri sepenuhnya sendiri, menjadi apa saja menurut kemam-
puannya" (Goble,1987:77). Selanjutnya ia mengatakan bahwa
aktualisasi diri biasanya muncul sesudah kebutuhan akan
cinta dan akan penghargaan terpuaskan secara memadai.

Apa yang dikatakan oleh Goble tersebut di atas
menurut penulis mempunyai kesamaan visi terhadap apa yang
dilontarkan oleh E.Koeswara bahwa kebutuhan akan aktuali-
sasi diri yang menurut maslow adalah merupakan suatu
kebutuhan vyang paling tinggi dalam teorinya tentang
motivasi pada manusiaitu tidak akan tercapai sebelum
kebutuhan yang ada di bawahnya terpuaskan dengan baik

Kebutuhan akan aktualisasi diri menurut Dr. Kartini
Kartono dan yang bersinonim dengan self realization
adalah kencenderungan untuk setiap orang untuk mengemban-
gan bakat dan kapasitas sendiri (kamus lengkap psikologi
yang diterjemahkan dari buku aslinya "Dictionary of
Psychology oleh Dr. Kartini Kartono karangan dJames P.

Chaplin, cet-2,1993:452), kiranya dapat dipahami bahwa
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pengungkapan, pengenalan diri dan pengembangan terhadap
mekarnya potensi diri individu itu sangatlah merupakan
suatu kebutuhan yang perlu dengan segera untuk dipenuhi
dan direalisasikan. Dalam hal ini Matthew Arnold sebagai-
mana yang dikutip oleh Rollo May dalam Pendahuluan bukun-
ya yang berjudul "Manusia Mencari Dirinya" mengungkap-
kan
"Dalam segala hal aktivitas kehidupan ini kita akan
selalu terlempar kembali kepada usaha pencarian
identitas diri, pada saat kita menyadari bahwa
masyarakat kita yang sedang berada dalam pengolahan
mencari standar-standar dan nilai-nilai kehidupan
tidak mampu memberikan gambaran yang jelas kepada kita
tentang siapa diri kita sebenarnya dan apa yang harus
kita lakukan, "lalu timbullah sesuatu yang menyedihkan:
manusia mulai dihantui oleh perasaan tidak tentram.
Perasaan inilah yang memberikan inisiatif baru bagi
kita untuk bertanya : "mungkinkah ada sumber-sumber
lain dan kekuatan penting yang tanpa sadar telah kita
abaikan ?" (Rollo May,1996, pada pendahuluan bukunya) .
Uraian di atas kiranya dapat dipahami bahwa tidak-
lah berarti hidup ini dan seseorang tidak akan sampai
kepada kehidupan yang layak dan labih kaya apabila hidup
ini tidak diimbangi dan ditopang dengan suatu pegangan
hidup yang merupakan "alat" untuk bertahan lebih 1lama
lagi. "Alat" dimaksudkan adalah merupakan hasil kongkrit
dariﬁada pengembangan potensi-potensi jiwa yang merupakan

pangkal atau sumber-sumber yang harus dikembangkan serta

jangan sampai diabaikan.
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Mengenai pemanfaatan atau pengembangan potensi-
potensi jiwa yang merupakan pangkal atau sumber-sumber
.yang ada dan terpendam yang harus dikembangkan serta
diyakini bahwa setiap jiwa itu sebagai permata yang tak
ternilai. Dalam hal ini Ghazali menuturkan;

"Siapa menyakini setiap jiwa sebagai permata tak
ternilai, dia pun berhati-hati agar tidak menyia-
nyiakan. . .termasuk faedahnya adalah mampu mengutamakan
orang lain dan mencapai keutamaan ( Ghazali, 1995:186).
Penuturan Al-Ghazali tersebut di atas merefleksi-
kan bahwa jiwa itu permata yang tak ternilai yang perlu
dijaga, demikian juga dibina atau diarahkan, dikontrol
dan dikendalikan dari yang jelek menuju yang baik. Hal
itu disebabkan karena perubahan jiwa yang baik tidak akan
terjadi sebelum orangnya sendiri berupaya untuk merubahn-
ya.
Perubahan jiwa suatu kaum telah tertera dalam

firman Allah dalam kitab suci-Nya surat Ar-Ra'd ayat 11

sebagai berikut ;
0)“/)4' -

( W: )!:)‘) (M“;{p\)\;\"‘ @’A’j-ﬂ-"({)«_%y c\i\(\\/:)\:

Artinya
" sesungguhnya Allah tidak akan
merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri ....... " (DEPAG RI; 1989 :
370).

Dari petikan dan potongan ayat tersebut diatas

dapat disarikan dan ditegaskan bahwa sungguh jiwa itu
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kompleks sama sekali. Dimana di dalamnya terdapat berba-
gai macam misteri yang perlu diungkap termasuk potensi
atau bakat dan kapasitas-kapasitas. Namun demikian,
potensi ataupun daya-daya baik itu, tidak akan terungkap
dengan sendirinya jika faktor ménusianya tidak mau men-
gungkapnya. Lain halnya dengan potensi jelek yang ada
pada manusia. Tanpa adanya stimulus pun potensi tersebut
akan tetap berkembang dengan sendirinya.

Self actualization atau kebutuhan untuk mengungkap-
kan diri vyang merupakan level kebutuhan yang paling
tinggi menurut Abraham Harold aslow adalah suatu konsep
sentral dalam pemikiran lembaga sekolah psikologi eksis-
tensial (Lindgren, 1914:43) itu menurut Dr Kartini
Kartono dan Dali Gulo, adalah proses penggunaan potensi-
potensi yang dimiliki oleh seseorang atau keadaan yang
dihasilkannya (Kartini-Kartono,1987:440).

Maslow menegaskan bahwa aktualisasi diri itu tidak
hanya sekedar berupa penciptaan karya-karya ilmiah yang
berdasarkan atas bakat atau kemampuan-kemampuan khusus.
Seorang dokter, dosen, sekretaris, mahasiswa, orang tua,
bahkan buruh pun juga bisa mengaktualisasikan dirinya
dengan jalan membuat yang terbaik, atau bekerja dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Maslow sebagaimana yang dikutip oleh E. Koeswara

(1991) tentang aktualisasi diri memberikan suatu contoh:
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"seorang yang berbakat musik menciptakan komposisi musik,
seorang yang memiliki potensi intelektual menjadi ilmu-
wan" .

Dari penjelasan dan uraian serta contoh di atas
tersebut, kiranya dapat dipahami bahwa yang menjadi tolok
ukur akan aktualisasi diri di sini adalah kemampuan
daripada individu itu sendiri dalam mewujudkan apa yang
menjadi ide dan hasrat serta kesadaran diri yang sebe-
lumnya telah didahului adanya dan didasarkan pada potensi
atau kemampuan yang konstruktif ia miliki. Cotohnya
lagi : "seorang yang berbakat mengajar (dalam hal
ini adalah guru) disamping itu pula ia memiliki hasrat
dan kesadaran diri yang mendalam. Berdasarkan
potensinya, ia ingin berhasil dalam mencapai tujuan
pembelajaran dengn baik. Dan karena mengajar dan mendidik
ia menemukan nilai kepuasan dan kenikmatan tersendiri.
Lantas ia melakukan suatu usaha mengajar yang sebaik-
baiknya seseuai dengan potensi, hasrat dan kesadaran yang
ia miliki sehingga apa vyang menjadi impian paling
besarnya pada saat itu terealisasikan dan atau
teraktualisasikan dengan baik".

Untuk mengaktualisasikan apa yang menjadi hasrat
besarnya itu tidaklah mudah semudah membalikkan tangan.
Taraf menuju aktualisasi diri itu, Abraham Harold Maslow,

demikian nama lengkap babak psikologi Humanisitik, biasa
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dikutip dalam berbagai macam karya-karya besar ilmiah
para ilmuwan, mengakui betapa sulit dan bamyak hambatan-
hambatan. Hambatan-hambatan tersebut menurutnya berasal
dari dalam (internal) individu itu sendiri berupa: keti-
daktahuan, keraguan dan rasa takut yang muncul dari
individu sehingga potensi-potensi yang ada tetap laten.
Hambatan lain menurutnya ialah berasal dari luar (ektern-
al) luar atau masyarakat (Koeswara, 1991:126).

Oleh karena the need for self actualization itu
tidak mudah diaktualisasikan, dan bentuknya pun juga
mengalami perbedaan pada setiap orang, maka kita harus
menerima kemampuan kita itu penuh dengan lapang dada.
Namum kita tetap bertumpu pada diri sendiri artinya kita
tidak usah meniru-niru orang lain dan yakin pada diri
sendiri. Bahkan kita bisa melakukan seperti apa orang
lain lakukan dihadapan kita. Karena sebenarnya Hanya
kitalah yang tahu akan kemampuan kita sendiri dan kita
masih memiliki kekuatan-kekuatan baru yang tidak dapat
diketahui oleh orang lain.

Emerson seperti yang dikutip Dale Carnegie dalam
bukunya yang berjudul "How to enjoy your live and your
job" dan dialihbahasakan oleh A. Sandiwan suharto
mengatakan bahwa kekuatan ada pada dirinya itu benar-
benar baru, dan tidak seorangpun selain dirinya sendiri

mengetahui apa yang dapat ia perbuat, dan apa yang baru
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diketahuinya setelah ia mencoba" (Carnegie, 1997:14).
Kaitannya dengan paparan tersebut di atas, si
penyair ulung almarhum Douglas Malloch, sebagaimana Dale

Carnegie kutip, dalam syairnya berkata

Kalau tidak mungkin anda jadi pinus dipuncak bukit,
Jadilah scrub dilembah, tetapi jadilah
scrub mungil yang terbagus disamping rill,
Jadilah semak-semak, kalau tidak dapat menjadi pohon,
Kalau tidak dapat menjadi semak,
Jadilah rumput
Dan membahagiakan beberapa jalan
bebas hambatan;
Kalau anda tidak dapat menjadi muskie,
Maka jadilah bass saja,
Tetapi bass yang paling hidup di danau!
Kita tidak mungkin jadi pemimpin semua,
kita harus menjadi anak buah,
Semua kita mempunyai bagian masing-masing disini
Ada yang memperoleh pekerjaan besar dan
ada yang lebih kecil.....
Yang menentukan anda sukses atau gagal
bukanlah ukuran besar kecilnya,
Apapun adanya diri anda,
Jadilah yang terbaik.

Dale Carnegie juga mengingatkan bahwa untuk menemu-
kan sikap mental yang membuat kita damai dan bebas, tidak
usah kita meniru orang lain. Temukan dirimu sendiri dan
jadilah dirimu sendiri (Carnegie, 1997:15).

Dengan demikian, untuk semakin menjadi diri
sebisa-bisa dirinya sendiri seperti yang termaksud dalam
syair almarhum Douglas Malloch yang dikutip oleh Dale

Carnegie itv adalah semakna dengan apa yang diungkap oleh
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maslow tentang aktualisasi diri manusia yang dikutip oleh
Frank G. Goble.

Kedua persepsi daripada dua tokoh (Abaraham Harold
Maslowe dan Douglas Malloch) tersebut adalah sama-sama
menunjukkén manusia agar mencari jati diri yang sebenarn-
ya sesuai dengan kemampuannya masing-masing hingga terak-
tualisasikan.

C. Ciri-ciri Aktualisasi Diri

Kajian terhadap teori Bapak psikologi Humanistik
Abraham Harold Maslow sangatlah memberikan fenomena baru
tentang wawasan ilmu psikologi khususnya yang berkaitan
dengan teori-teori kebutuhan manusia.

Aktualisasi diri inilah yang merupakan salah satu
aspek penting teori motivasi pada manusia menurut maslow
yang pada kesempatan kali ini menjadi pokok baﬁasan
terpenting dalam penulisan karya ilmiah penulis.

Goble melukiskan mungkin ciri-ciri paling univer-
sal dan paling umum dari manusia-manusia superior terse-
but adalah kemampuan mereka melihat hidup ini secara
jernih, melihat hidup ini apa adanya , bukan menurutkan
keinginan mereka. Mereka katanya, tidak bersikap emosion-
al, justru bersikap lebih objektif terhadap hasil-hasil
pengamatan mereka. Orang-orang Yyang teraktualisasikan

dirinya tidak akan membiarkan harapan-harapan dan hasrat-
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hasrat pribadi menyesatkan pengamatan mereka (Goble,
1987:51) .

Bila kita memahami secara mendalam apa yang dipa-
parkan Goble (1987) dalam bukunya yang bertajuk "Madzhab
Ketiga" psikologi Humanistik Abraham Harold Maslow ten-
tang ciri-ciri universal daripada orang-orang yang terak-
tualisasikan dirinya. Maka dapat dilukiskan bahwa maslow
menemukan kreativitas itu sebagai ciri universal pada
semua orang yang mengaktualisasikan dirinya vyang ia
selidiki. Sifat kreatif nyaris memiliki arti sama dengan
kesehatan. Aktualisasi diri dan sifat manusiawi yang
penuh dengan sifat-sifat yang dikaitkan dengan kreativi-
tas ini adalah fleksibiltas, spontanitas, keberanian,
berani membuat kesalahan, keterbukaan dan kerendahan hati
(Goble, 1987:53).

Spontanitas sebagaimana yang dikatakan oleh Géble
(1987) hampir memiliki kesamaan arti dengan skreativitas.
Kreativitas menuntut keberanian, kemampuan untuk berta-
han, mampu mengabaikan kritikan serta cemoohan; dan
kemampuan untuk menolak pengaruh kebudayaannya sendiri.

.Orang yang teraktualisasikan dirinya tidak akan
mendiamkan dirinya, mereka kelihatan lebih ekpresif.
Mereka akan selalu berusaha dengan semaksimal mungkin
walau lingkungan sekitarnya kurang dapat diajak kompromi .

Mereka juga tidak malu-malu bertindak serta tidak perlu
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menyembunyikan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan. Namum
demikian, mereka tetap menjaganya dengan baik. Seperti
halnya yang dijelaskan dan dikutip oleh Calvin S. Hall
dan Gardner Lindzey dalam bukunya, "Teori-teori
Holistik : Organismik Fenomenologis" maslow telah
mengadakan penelitian yang intensif dan 1luas tentng
sekelompok orang yang mengaktualisasikan diri. Mereka,
tandas Calvin, adalah orang-orang langka yang didapati
maslow ketika ia mengumpulkan kelompok peneletiannya ini.
Maslow setelah itu sebagaimana Calvin jelaskan, meneliti
tokoh-tokoh yang ia anggap cocok tersebut secara klinis.
Tokoh-tokoh yang dimaksud adalah seperti : Jefferson,
Watt Whitmen, Thoreau, dan Beethoven, Eleanor Roosevelt,
Einsteen dan lain-lain. Dari tokoh-tokoh tersebut ia
menemukan ciri-ciri khas yang termasuk orang-orang yang
teraktualisasikan dirinya. Ciri-ciri khas tersebut

manurut maslow adalah sebagai berikut

1. mereka beroreintasi secara realistik.

2. mereka menerima diri mereka sendiri, orang-orang lain,
dunia kodrati seperti apa adanya.

3. mereka sangat spontan.

4. mereka memusatkan diri pada masalah dan bahkan pada
diri mereka sendiri.

5. mereka mampu membuat jarak dan memiliki kebutuhan akan

privasi.



10.

11

12

13

14

15

16

26

mereka adalah otonom dan independen atau berdiri
sendiri.

apresiasi mereka terhadap orang-orang dan benda adalah
segar, bukan penuh prasangka.

kebanyakan dari mereka memiliki pengalaman mistik atau
sepiritual yang dalam, meskipun tidak perlu bersifat
religius.

mereka memiliki hubungan yang akrab dengan orang-orang
yang dicintai dan secara khas cenderung mendalam serta
sangat emosional tidak dangkal.

mereka memiliki hubungan yang mendalam dengan semua

manusia.

.mimik dan sikap mereka sangat demokratik.

mereka tidak mencampur adukkan antara sarana dan

tujuan.

.perasaan humor mereka lebih bersifat filosofis dan

bukan perasaan humor yang menimbulkan permusuhan.

.mereka sangat kreatif.
.mereka konformitas terhadap kebudayaan.

.mereka mengatasi lingkungan, bukan hanya menghadapinya

(Hall, Lindzey, 1993: 110-111).

Keenam belas ciri-ciri khas yang termaktub di atas,

tidak secara keseluruhan dimiliki oleh orang-orang yang

teraktualisasikan dirinya. Akan tetapi setidak-tidaknya
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mereka memiliki beberapa diantaranya. Hal itu disebabkan
karena memang manusia yang hidup di dunia ini tidak
ada yang sempurna.

Bila dilihat dari segi potensial dan kapasitas-
kapasitas individu yang penulis bahas dalam pembahasan
skripsi, kiranya potensi dan kapasitas-kapasitas tersebut
masih bersifat umum. Oleh karena itu, penulis dalam bab
awwal telah membatasi pembatasan hanya pada "seorang yang
berbakat mengajar" dalam hal ini adalah seorang guru yang
memiliki potensi atau bakat mengajar dan hasrat untuk
berhasil. Bagaimana ia berhasil dan bagaimana berusaha
untuk mencapai tujuan pembelajarannya itu. Karenanya
dalam bab berikutnya penulis akan membahas dan mengurai-
kan tentang ilmu-ilmu yang sekiranya digunakan untuk
menopang dan membantu guru yang berbakat mengajar terse-
but dalam wupayanya berhasil mengaktualisasikan Aétau
merealisasikan apa yang menjadi ide besarnya bedasarkan

kemampuan atau potensi yang ia miliki.



